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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

 

A. Kajian Teori 

1. Sosialisasi 

Sosialisasi adalah suatu usaha untuk memberikan informasi tentang 

suatu kabar atau berita. Sosialisasi juga dapat disebut sebagai promosi. 

Promosi terjadi karena ada juga yang harus disampaikan, terjadinya 

sosialisasi membuat tersebarnya suatu informasi yang tidak diketahui oleh 

masyarakat bnyak dan terjadinya informasi membuat terjalinnya hubungan 

antara penyampaian pesan dan penerima pesan. Sosialisasi program 

adalaah proses mengkomuniksikan program-program perusahaan kepada 

mssyarakat dengan tujuan untuk memberikan pengenalan dan penghayatan 

dalam lingkungan tertentu.
12

 

Sosialisasi merupakan proses seseorang memperoleh pengetahuan, 

keterampilan dan sikap yang diperlakukannya agar dapat berfungsi sebagai 

orang dewasa dan sekaligus sebagai pemeran aktif dalam suatu kedudukan 

atau peranan tertentu di masyarakat 
13

 

Sosialisasi merupakan salah satu cara untuk melakukan 

pengendalian sosial (sosial control) apabila suatu masyarakat ingin 

berfungsi efektif, maka para anggota masyarakat harus berprilaku sesuai 

dengan nilai dan norma sosial yang mengatur pola hidup dalam 

masyarakat tersebut. Dalam sosialisasi yakni individu-individu menjadi 

anggota masyarakat dikendalikan sehingga tidak melakukan prilaku 

menyimpang. Sosialisasi adalah membentuk kebiasaan, keinginan dan adat 

istiadat.
14

 

                                                             
12 Widjaja, pengantar ilmu komunikasi,( jakarta, rieneka cipta.2008).31 
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Tujuan dari sosialisasi dalam masyarakat antara lain :
15

 

a. Mengetahui nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku didalam suatu 

masyarakat sebagai keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan 

untuk melangsungkan kehidupan seseorang kelak ditengah-tengah 

masyarakat dimana individu tersebut sebagai anggota masyarakat. 

b. Mengetahui lingkungan sosial budaya baik lingkungan sosisl tempat 

individu bertempat tinggal termasuk juga dilingkungan sosial yang 

baru agar terbiasa dengan nilai-nilai dan norma-norma sosial yang ada 

pada masyarakat. 

c. Membantu pengendalian fungsi-fungsi organik yang dipelajari melalui 

latihan-latihan mawas diri yang tepat. 

d. Menambah kemampuan berkomunikasi secara efektif dan efisien serta 

mengembangkan kemampuannya seperti membaca, menulis, berkreasi 

dan lain-lain. 

Sosialisasi merupakan proses pembelajaran nilai dan norma sosial 

untuk membentuk perilaku dan kepribadian individu dalam masyarakat, 

adapun fungsi sosialisasi sebagai berikut : 

a. Membentuk pola perilaku dan kepribadian berdasarkan kaidah nilai 

dan norma suatu masyarakat 

b. Menjaga keteraturan hidup dalam masyarakat atas keragaman pola 

tingkah laku berdasarkan nilai dan norma yang diajarkan 

c. Menjaga integrasi kelompok dalam masyarakat. 

Didalam masyarakat sosialisasi dapat dibedakan menjadi 2 jenis 

yaitu : 

a. Sosialisasi primer 

Menurut Peter Berger dan Luckman, sosialisasi primer adalah 

sosialisasi pertama yang dijalani individu semasa kecil, dimana ia 

menjadi anggota masyarakt biasanya pada usia 1-5 tahun, secara 

bertahap mulai mampu membedakan dirinya dengan orang lain 
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disekitar keluarganya. Ini merupakan prose penting karena apapun 

yang diserang anak di masa ini menjadi ciri mendasar kepribadian 

anak setelah desasa 

b. Sosialisasi sekunder 

Menurut peter berger dan luckman Sosialisasi sekunder adalah  proses 

berikutnya yang memperkenalkan individu yang telah disosialisasikan 

ke dalam sektor baru dari dunia objektif masyarakatnya. Salah satu 

bentuk nya adalah resosialisasi dan desosialisasi. Dalam proses 

resosialisasi seseorang diberikan identitas diri baru dan desosialisasi 

adalah ketika seseorang mengalami pencabutan identitas diri yang 

lama, hal ini biasa terjadi di lingkungan tempat kerja, di lingkungan 

pekerjaan inilah individu dikenalkan dan disosialisasikan dengan dunia 

(objeknya) yang baru sehingga mereka dapat berperan dalam 

lingkungan masyarakat yang lebih luas.
16

 

 

Tahapan Kegiatan Sosialisasi 

Dalam kegiatan komunikasi, sosialisasi melibatkan tiga variabel 

besar yang harus diperhatikan agar berhasil dalam pelaksanaannya, yaitu : 

variabel anteseden, variabel proses, dan variabel konsekuensi.
17

 

a) Variabel Anteseden menunjukkan adanya beberapa faktor yang harus 

dipertimbangkan dan dicermati sebelum dilakukannya kegiatan 

komunikasi inovasi. Faktor-faktor tersebut berkenaan dengan situasi 

dan kondisi khalayak sasaran, yang baik menyangkut karakteristik 

sosiodemografis, karakteristik psikografis, maupun kebutuhan-

kebutuhan nyata dan kebutuhan yang dirasakan oleh khalayak sasaran 

program sosialisasi pada saat sekarang dan saat yang akan datang. 

Identifikasi dan  pencermatan terhadap faktor-faktor tersebut 

dikategorikan pada tahap persiapan sosialisasi (tahap pra sosialisasi). 

                                                             
16

 Berger, dan Luckmann. Tafsir Sosial, (Jakarta:Erlangga,2002),123. 
17 Deviyana Utami Putri, “Strategi Sosialisasi Program “ Pertamina Pasti Pass” Tahun 

2007-2009 ( Study Deskriptif Kualitatif Tentang Strategi Sosialisasi Program Pertamina Pasti Pas” 

PT Pertamina Tahun 2007-2009).” ( Disertai Program S1 Ilmu Komunikasi Universitas Atma Jaya 

Yogyakarta, Yogyakarta, 2010),17 
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1) Pengumpulan Data 

Pengumpulan data, baik data primer maupun data sekunder. 

Pengumpulan data primer dapat ditempuh melalui kegiatan 

survei, focus grup disscusion (FGD). Sedangkan pengumpulan 

data sekunder dapat ditempuh melalui penelahaan bahan 

tertulis, baik berupa dokument maupun bahan-bahan referensi 

lainnya. 

2) Analisis kebutuhan 

Aktvitas untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan, 

sehingga situasi, kondisi dan kebutuhan nyata serta kebutuhan 

yang dirasakan oleh khalayak sasaran dapat diidentifikasi 

secara cermat dan akurat. Ketepatan dalam menganalisis 

kebutuhan ini akan sangat ketepatan kita dalam merangcang 

strategi komunikasi yang akan dilakukan sehingga 

menghasilkan efek yang sesuai dengan yang diharapkan. 

3) Perumusan tujuan 

Menetapkan hasil akhir yang akan dicapai dari kegiatan 

sosialisasi yang dilakukan . perlu dirumuskan prilaku apa yang 

harus diupayakan setelah proses komunikasi berlangsung. 

4) Inventarisasi pencapaian tujuan  

Menginventarisasi sumber daya yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan-tujuan tersebut. Sumber daya yang perlu 

diinventarisasi meliputi sumber daya komunikasi ( sarana dan 

prasarana komunikasi ). 

5) Perumusan Rencana Strategis 

Kegiatan merancang strategi-strategi komunikasi yang akan 

dilakukan. 

6) Perumusan Rencana Operasional 

Proses penetaan teknis pelaksanaan kegiatan dilapangan. 

Tahapan ini meliputi penetapan personal lapanga, jadwal 

kegiatan, tempat kegiatan, fasilitas yang dibutuhkan, anggaran 



 15 

biaya, dan tahapan-tahapan kegiatan yang harus dilaksanakan 

dilapangan. 

7) Perumusan rencana evaluasi 

Tahap penyusunan insikator kinerja untuk menilai kemajuan 

program, hasil-hasil program, dan dampak program. Oleh 

karena itu perlu dilakukan penyusunan instrumen evaluasi 

mulai dari evaluasi proses atau evaluasi formatif, evaluasi hasil 

atau evaluasi sumatif, dan evaluasi dampak program.
18

 

b) Variabel Proses Menunjukkan Adanya Tahap-Tahap Komunikasi 

Inovasi  (sosialisasi) yang harus ditempuh secara sistematis, yang 

terdiri dari: Tahap Pengenalan, Tahap Persuasi, dan Tahap 

Keputusan. Ketiga tahapan inilah yang merupakan inti dari 

kegiatan sosialisasi (Tahap Pelaksanaan Sosialisasi), yaitu:  

1) Tahap pengenalan, adalah terciptanya rasa kesadaran 

(awareness) khalayak sasaran akan adanya ide atau program 

baru yang diperkenalkan.  

2) Tahap persuasi, adalah proses komunikasi diarahkan untuk 

membentuk sikap khalayak yang berupa sikap berkenaan( tidak 

mau menerima) terhadap program baru yang diperkenalkan 

3) Tahap keputusan, adalah khalayak didorong untuk menerima 

inovasi ( adopsi ) atau menolak inovasi, tentu saja tujuan ideal 

proses difusi inovasi (sosialisasi) adalah terjadinya proses 

penerimaan atau adopsi. 

c) Variabel konsekuensi merupakan faktor yang timbul sebagai akibat 

dari tindakan pengambilan keputusan untuk menerima atau 

menolak inovasi, dapat juga disebut sebagai tahap pasca sosialisasi 

yaitu tahap dimana Keseluruhan rangkaian kegitan sosialisasi 

dinilai tingkat keberhasilannya, terutama untuk memperoleh data 

                                                             
18 Deviyana Utami Putri, “Strategi Sosialisasi Program “ Pertamina Pasti Pass” Tahun 

2007-2009 ( Study Deskriptif Kualitatif Tentang Strategi Sosialisasi Program Pertamina Pasti Pas” 

PT Pertamina Tahun 2007-2009).” ( Disertai Program S1 Ilmu Komunikasi Universitas Atma Jaya 

Yogyakarta, Yogyakarta, 2010),17 
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tentang tingkat  pencapaian tujuan program ( hasil-hasil program ) 

dan dampak program. Dengan demikian, kegiatan pasca sosialisasi 

diisi dengan kegiatan untuk melaksanakan evaluasi hasil dan 

evaluasi dampak, yang instrumennya mengacu pada instrumen 

yang sudah dirancang pada tahap prasosialisasi. Jika keputusannya 

menerima inovasi (adopsi) maka konsekuensinya dapat berubah 

tindakan nyata untuk terus mengadopsi dan menerapkannya; atau 

mereka akan kecewa terhadap inovasi yang diadopsinya dan beralih 

atau menggantinya dengan inovasi atau program yang lain.
19

 

 

2. Program Pertanian Terpadu PT.Indah Kiat Pulp and Paper Tbk 

Perawang 

Program Pertanian Terpadu merupakan salah satu program 

pemberdayaan masyarakat yang dibentuk oleh Community Development 

PT.IKPP Perawang. Program ini merupakan  sebuah program yang dibuat 

untuk petani-petani yang ingin mengambangkan usaha pertaniannya. 

kegiatan pemberian pinjaman modal melalui pihak  LKM ( Lembaga 

Keuangan Masyarakat ) kepada petani yang membutuhkan modal untuk 

mengembangkan hasil usahanya untuk membeli bibit dan pupuk yang 

dapat digunakan untuk menanam buah-buahan dan sayur-sayuran. 

Konsep dari program petani binaan ini adalah  pertama penentuan 

desa-desa yang sedang membutuhkan dana dalam proses menunjang 

aktifitas pertiannya, kedua melakukan pendataan kepada masyarakat yang 

ingin dan berminat mengikuti program pelatihan yang akan 

diselenggarakan sselama 5 hari di ppkm. Yang ketiga yaitu peminjaman 

dana kepada masyarakat yang siap kita bina dalam program petani binaan 

ini.
20

 

                                                             
19 Deviyana Utami Putri, “STRATEGI SOSIALISASI PROGRAM “ PERTAMINA 

PASTI PASS” TAHUN 2007-2009 ( Study Deskriptif Kualitatif Tentang Strategi Sosialisasi 

Program Pertamina Pasti Pas” PT Pertamina Tahun 2007-2009).” ( Disertai Program S1 ILMU 

KOMUNIKASI UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA, Yogyakarta, 2010).17 
20

 Hasil Wawancara dengan Murseno Staff Community Development tanggal 22 Agustus 

2017 di Rumah Pintar Abdul Wahid PT IKPP Perawang l 
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Program Pertanian Terpadu ini merupakan program yang dibentuk 

untuk membantu (KWT) Kelompok Wanita Tani dalam hal membantu 

menambah penghasilan suami dalam bekerja sebagai petani. 

Bukan  hanya memberikan pelatihan, staff CD juga melakukan 

monitoring terhadap hasil kinerja dan perkembangan pertaniaan peserta 

Program Petani Binaan ini 

Community Development PT IKPP Perawang  membentuk program 

petani binaan ini niatnya bagaimana program ini sebagai sumber 

penghasilan tambahan bagi petani dan masyarakat yang ingin membantu 

suami nya, menambah incom untuk keluarganya, yaitu KWT (Kelompok 

Wanita Tani ) awalnya ingin membantu suami bekerja sebagai usaha 

sampingan dengan cara bertani , menanam sayur-sayuran, buah-buahan 

dll. Intinya CSR membantu perekonomian masyarakat dengan cara 

peminjaman modal dan dicicil setiap bulannya dari hasil usaha tani yang 

dijalankan, CD PT  Indah Kiat memberikan dana dengan syarat 

masyarakat yang sudah memulai pertaniannya, dan memiliki kendala 

dalam kelangsungan kegiatan pertaniaanya seperrti halnya, lahan, modal, 

pupuk , bibit dan lain sebagainya.
21

 

 

3. Community Development 

Menurut Carry J (1970) bahwa community development pada 

hakikatnya adalah usaha yang dilakukan dengan sengaja oleh warga 

komunitas untuk bekerja sama yang diarahkan pada masa depan 

komunitas itu sendiri, dalam kegiatan ini, terdapat penggunaan 

seperangkat teknik yang sesuai untuk membantu warga komunitas dalam 

pelaksanaan proses tersebut. Adapun unsur-unsur penting yang terkandung 

dalam pengertian communit development , yakni : pertama; komunitas  

sebagai suatu unit kegiatan. Pemahaman komunitas mengacu pada orang-

orang yang hidup bersama dalam suatu tempat , berhubungan satu sama 
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lainnya, saling berbagi minat, kepentingan dan nilai-nilai. Biasanya berupa 

kota, negara atau wilayah dan bahkan kelompok orang yang berbagi 

kepentingan serta hidup dalam suatu area yang terbatas. Kedua; adanya 

inisiatif komunitas setempat dan unsur kepemimpinan sebagai sumber. 

Pemimpin pelaksanaan suatu proses community development harus 

berasal dari dalam komunitas itu sendiri. Apabila tidak ada maka diambil 

dari luar dan diberi latihan kepemimpinan agar pelaksanaan community 

development dapat berhasil. Ketiga; menggunakan sumber-seumber 

intrnal dan eksternal. Dalam unsur inisiatif perlu diperhatikan adanya 

kemungkinan bahwa sumber-sumber yang diperlukan komunitas berada di 

luar komunitas itu sendiri. Keempat; adanya partisipasi menyeluruh. 

Ditandai dengan adanya pemebrian kesempatan kepada seluruh golongan 

dan kelompok komunitas untuk mengambil peran dalam pembangunan. 

Kelima; adanya pendekatan yang terorganisasi dan komprehensif sebagai 

usaha untuk melibatkan seluruh komunitas. Keenam; adanya 

peneyelesaian atau pelaksanaan tugas demokratis dan rasional. 

Secara umum Community Development dapat didefenisikan  

sebagai kegiatan pengembangan masyarakat yang diarahkan untuk 

memperbesar akses masyarakat untuk mencapai kondisi sosial-ekonomi- 

budaya yang lebih baik apabila dibandingkan dengan sebelum adanya 

kegiatan pembangunan. Sehingga masyarakat di tempat tersebut dihrapkan 

menjadi lebih mandiri dengan kualitas kehidupan kesejahteraan yang lebih 

baik.
22

 

Secara umum Visi Community Development adalah menciptakan 

lingkungan yang kondusif dan harmonis antara perusahaan dengan 

masyarakat di sekitar wilayah kegiatn perusahaan, sedangkan misi dari 

aspek lingkungan sosial adalah memberikan nilai tambah pada nilai sosial 

ekonomi pemerintah daerah khususnya masyarakat sekitar. Selain itu misi 

yang lainnya adalah sebagai wahana interaksi antara masyarakat, 
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pemerintah daerah dan pihak-pihak terkait (Stakeholder) dengan 

perusahaan. Dengan terbinanya interaksi yang baik antara pihak-pihak 

tersebut, maka di harapkan dapat mencegah sedini mungkin konflik yang 

mungkin dapat terjadi antara masyarakat dengan kegiatan perusahaan.
23

 

Program Community Development memiliki tiga karakter utama 

yaitu berbasis masyarakat (Community Based), berbasis sumber daya 

setempat (local resource based ) dan keberlanjutan (Sustainable), lalu 

sasaran yang ingin dicpai yaitu sasaran kapasitas masyarakat dapat dicapai 

melalui upaya pemberdayaan (Empowerment) agar anggota masyarakat 

dapat ikut dalam proses produksi atau institusi penunjang dalam proses 

produksi, kesetaraan (Equity) dengan tidak membedakan status dan 

keahlian, keamanan ( Security), keberlanjutan (Sustainability) dan kerja 

sama (Coorperation).
24

 

Sedangkan sasaran yang ingin dicapai dari program Community 

Development ini adalah sebagai berikut : 

a. Pengembangan dan peningkatan kualitas sumber daya manusia bagi 

masyarakat dan pihak-pihak terkait yang berada disekitar wilayah 

perusahaan 

b. Pengembangan dan peningkatan sarana wilayah seperti kesehatan, 

transportasi, pendidikan dan keagamaan yang didasarkan pada skala 

prioritas dan potensi wilayah tersebut 

c. Mendorong dan mengembangkan potensi-potensi kewirausahaan yang 

didasarkan pada sumber daya lokal 

d. Pengembangan kelembagaan lokal disekitar wilayah operasional 

perusahaan. 

Adapun Ruang Lingkup Community Development meliputi tiga aspek 

yaitu :
25
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 Ibid.40 
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a. Community Services merupakan pelayanan perusahaan untuk 

memenuhi kepentingan masyarakat, seperti pembangunan fasilitas 

umum pembangunan kualitas pendidikan keagamaan dan lain 

sebagainya 

b. Community Empowering merupakan program yang berkaitan dengan 

memberikan akses yang lebih luas kepada masyarakat untuk 

menunjang kemandiriannya 

c. Community Reltions merupakan kegiatan-kegiatan yang menyangkut 

pembangunan komunikasi dan informasi kepada para pihak yang 

terkait. 

Setidaknya ada tiga alasan penting mengapa perusahaan 

melakukan kegiatan Community Development, antara lain adalah :
26

 

a. Izin  lokal untuk beroperasinya perusahaan dalam mengembangkan 

hubungan dengan masyarakat lokal 

b. Mengetahui sosial budaya masyarakat lokal 

c. Mengatur dan menciptakan strategi kedepan melalui Program  

Community Development. Reputasi hubungan baik antara perusahaan 

dengan  masyarakat lokal dan community develoment dapat 

menciptakan kesempatan usaha yang baru. 

Menurut W.David Harrison, Karakter community development 

yaitu : 

a. Praktek CD memiliki fokus secara luas pada tujuan partisipasi 

b. Praktek CD meliputi penemuan tujuan-tujuan yang biasanya terdapat 

dalam masyarakat 

c. Praktek CD hampir selalu melibatkan organisasi, dan khususnya 

berkenaan dengan menolong anggota masyarakat mengmbangkan cara 

baru untuk menjaga keberfungsian organisasi. 

Prinsip-prinsip Community Development : 

                                                             
26
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a. Integrated development yaitu program CD harus mencakup aspek 

sosial, ekonomi, politik, budaya, lingkungan dan personal atau spiritual 

b. Confronting structural disadvantage yaitu struktural sosial dalam 

masyarakat yang tidak menguntungkan dan mengahambat 

perkembangan masyarakat yang dihilangkan. 

c. Human right yaitu protection human rights promotion human rights 

d. Sustainability yaitu penggunaan sumber daya yang reneweble dari 

pada non reweneble, hilangnya ketergntungan masyarakat membuat 

program bisa berkelanjutan. 

e. Empowerment yaitu menyediakan sumber, kesenpatan, pengetahuan 

dan keterampilan untuk meningkatkan kapasitas warga masyarakat 

untuk menentukan masa depannya sndiri, dan berpaartisipasi dalam 

mempengaruhi kehidupan masyarakatnya 

f. The personal and the political yaitu permasalahan pribadi dan public 

saling berkaitan. 

4. Teori Difusi-Inovasi 

Teori Difusi-Inovasi  ini dikembangkan oleh Everest M Rogers 

(1962) ia menyebutkan, difusi-inovasi adalah proses pemindahan dan 

penyebaran informasi melalui berbagai bentuk saluran komunikasi baik 

yang melibatkan media massa maupun komunikasi interpersonal dan 

sistem sosial.
27

 

  Tujuan dari difusi-inovasi adalah bagaimana masyarakat dapat 

menerima program-program pembangunan yang direncanakan oleh 

pemerintah. Oleh karena itu disusunlah berbagai pendekatan yang 

akhirnya melahirkan teori Difusi-Inovasi. Berawal pada anggapan bahwa 

masyarakat boleh berubah dan media boleh mempengaruhi khalayak 

didalam mengambil keputusan.
28

 

Asumsi teori difusi-inovasi mempunyai empat dasar yaitu : 
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28
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a. Pembaharuan dan perubahan dapat berlaku dan diterapkan kepada 

manusia. 

b. Media berperan dalam membentuk pembaharuan dalam kelompok 

masyarakat. 

c. Proses komunikasi berketerusan dan konsisten mampu mempengaruhi 

ide, sikap dan pemikiran khalayak. 

d.  Tahap penerimaan adalah berperingkat, sebab pemikiran masyarakat  

berbeda. 

Ada empat elemen proses dalam difusi-inovasi yaitu : 

a. Inovasi adalah ide, praktis, produk serta sesuatu perkara yang baru 

artinya komunikasi difusi-inovasi  baru dapat dikatakan berlangsung 

apabila ide, harapan atau produk yang menjadi pesan komunikasi 

tersebut adalah sesuatu yang belum dikenal oleh khalayak secara 

umum, maksudnya bahwa pesan yang disampaikan belum menjadi 

kebiasaaan yang merata dalam masyarakat Bersangkutan, bahkan 

pesan tersebut belum sama sekali dikenal oleh mereka. 

b. Saluran komunikasi termasuk media komunikasi (media print, radio, 

televisi) dan komunikasi interpersonal melibatkan individu dan 

organisasi yang berpengaruh (pemerintah, pemimpin pendapat dan 

badan atau oleh institusional) 

c. Memiliki jangka waktu tertentu, waktu pelanksanaan komunikasi 

difusi-inovasi, bergantung pada tempo pelaksanaan program yang 

direncanakan dan penerimaan pesan atau inovasi yang disalurkan 

oleh sumber yang berkredibilitas yang mempengaruhi pemikiran dan 

tindakan masyarakat yang terlibat. 

d. Sistem sosial kelompok yang menerima inovasi dan diberi galakan 

untuk melakukan perubahan sikap demi mencapai sasaran sumber 

untuk mengaplikasikan inovasi dalam kehidupan harian masyarakat 

tersebut.
29

 

                                                             
29 Rachman,dkk. Komunikasi Inovasi ( UNRI Press,Pekanbaru,2008).12-13 



 23 

Dari teori Difusi-Inovasi diatas terdapat empat proses yaitu, proses 

pertama menjelaskan adanya inovasi yang belum diketahui masyarakat, 

proses kedua menentukan saluran komunikasi termasuk media 

komunikasi, komunikasi interpersonal yang melibatkan organisasi yang 

berpengaruh seperti pemerintah untuk menyebarkan inovasi tersebut. 

Proses ketiga jangka waktu pelaksanaan sosialisasi inovasi yang telah 

direncanakan dan proses keempat penerimaan inovasi dan 

mengaplikasikan inovasi dalam kehidupan masyarakat. Jadi, empat proses 

teori difusi inovasi diatas memiliki kesamaan dengan proses sosialisasi 

program Pertanian Terpadu yang dilaksanakan oleh Community 

Development  PT. Indah Kiat Pulp and Paper Tbk Perawag. 

 

B.   Kajian Terdahulu 

Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian dan untuk menghindari 

duplikasi pada desain dan temuan dalam penelitian ini maka dicantumkan 

beberapa penelitian terdahulu. Selain itu dengan mengenal penelitian terdahulu, 

maka sangat membantu peneliti dalam memilih dan mendapatkan desain 

penelitian yang sesuai karena peneliti memperoleh gambaran dan perbandingan 

dari desain-desain yang telah dilaksanakan.  

Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian penulis adalah 

sebagai berikut : 

Penelitian yang dilakukan oleh Riswan Setiadi dengan judul 

“Sosialisasi Program Internet Cerdas, Kreatifdan Produktif dinas Komunikasi 

dan Informatika Pemerintah Provinsi Riau “ dalam penelitian ini menfokuskan 

penelitian dalam mensosialisasikan internet sehat incakap kepada semua 

masyarakat. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2016 dengan latar belakang 

pemerintah dinas komunikasi dan informatika bagian media centernya yang 

menjalankan fungsi humas untuk memberikan sosialisasi kepada seluruh 

sekolah-sekolah yang ada di provinsi riau untuk menjalankan internet cerdas, 

kreatif dan produktif, penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuliatif. 
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Penelitian ini menfokuskan pada sosialisasinya dimana dinas 

komunikasi dan informasi menekankan pada penyuluhan dan pelatihan 

mendatangi tiap-tiap sekolah yang ada di Provinsi Riau untuk 

mensosialisasikan Program Internet Cerdas, penulis merasa ada kemiripan  

yaitu dalam hal mensosialisasikan program, namun yang membuat penelitian 

yang akan penulis lakukan berbeda dengan penelitian  Riswan yaitu sosialisasi 

dilakukan untuk membetuk pola pikir terutama anak dalam menggunakan 

internet agar tidak disalahgunakan, sedangkan penelitian yang akan penulis 

lakukan yaitu lebih menekankan kepada pelaksanaan proses sosialisasi  oleh 

CD PT IKPP Perawang dalam  program petani binaan dan melihat dampak dan 

hasil kinerjanya langsung dirasakan oleh masyarakat yang mengikuti program 

tersebut.
30

 

Penelitian yang dilakukan oleh Markanny Rumimpunu yang berjudul “ 

Strategi Humas Dalam Mensosialisasikan Program Listrik Pintar PT PLN 

(Persero)”, jurnal acta diurna, vol 3, no 1 (21 february 2014 ). Program ini 

sangatmenarik dan kreatif untuk direalissikan, mengingat pada saat ini masih 

banyak masyarakat yang belum mau berralih mempergunakan listrik prabayar, 

tujuan penelitian adalah untuk mengetahui motif, strategi dan hambatan-

hambatan humas PT.PLN (PERSERO) dalam mensosialisasikan program 

listrik pintar, penelitin ini menggunakan metode kualitatif dan menghasilkan 

penelitian dengan temuan strategi humas yang digunakan dalam 

mensosialisasikan program listrik pintar yaitu dengan cara melakukan 

komunikasi terbuka, talk show dan melakukan hubungan dengan pers local 

serta melakukan publikasi. Memperbanyak kegiatan-kegiatan promosi dan 

kampanye untuk mengubah kebiasaan masyarakat yang telah sangat lama 

menggunakan listrik pasca bayar juga dapat membantu terlaksananya program 

listrik pintar.
31
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Negeri Sultan Syarif Kasim Riau .2016 
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Penelitian ini memfokuskan Strategi Humas Dalam Mensosialisasikan 

Program Listrik Pintar PT PLN (Persero), tujuannya untuk mengajak seluruh 

masyarakat agar mengunakan listrik prabayar karena lebih hemat dalam 

penggunaannya, penulis merasa ada kemiripan dengan penelitian ini karena 

sama-sama dalam mensosialisasikan program, namun yang membuat penelitian 

yang akan penulis lakukan berbeda dengan  penilitian markany adalah pada 

penelitian markany menfokuskan pada startegi humas dalam mensosialisakan 

program listrik pintar, sedangkan penulis yang akan penulis lakukan yaitu 

sosialisasi Community Development PT IKPP dalam Mensosialisasikan 

Program Petani Binaan tujuannya unruk mensejahterakan dan memberikan 

lapangan pekerjaan bagi masyarakat. 

Penelitian yang dilakukan oleh Muhamad Nurkhozin yang berjudul 

“Kontribusi Humas Badan Keluarga Berencana Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak Kota Dumai Dalam Mensosialisasikam Program Pusat 

Pelayanan Keluarga Sejahtera” dalam penelitian ini memfokuskan penelitian 

pada kontribusi dan peran humas sebagai penghubung untuk menyampaikan 

Program Pusat Pelayanan Keluarga Sejahtera kepada masyarakat Kota Dumai.  

Dalam penelitian ini bertujuan bagaimana Kontribusi Humas Badan 

Keluarga Berencana Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kota 

Dumai Dalam Mensosialisasikan Program Pusat Pelayanan Keluaga Sejahtera 

Kepada Masyarakat Dumai. Penulis merasa ada kemiripan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh muhamad karena sama-sama mensosialisasikan program, 

namun  yang membuat penelitian ini berbeda dengan penelitian yang akan 

penulis lakukan adalah  pada penelitian mudamad memfokuskan pada 

kontribusi humas dalam sebuah program, sedangkan penelitian yang akan 

penulis lakukan yaitu  bagaimana sosialisasi yang dilakukan oleh Community 

Development PT IKPP Perawang tentang Program Empowerment kepada 

masyarakat Kecamatan Tualang Kabupaten Siak , penelitan ini difokuskan 

apakah Sosialisasi Program Empowerment  yang dilakukan oleh CD PT IKPP 



 26 

Perawang dapat dirasakan dan berdampak positif oleh Masyarakat Kecamatan 

Tualang.
32

 

 

C. Kerangka Pikir 

Sosialisasi adalah suatu usaha untuk memberikan suatu informasi 

tentang suatu kabar atau berita. Terjadinya sosialisasi membuat tersebarnya 

suatu informasi yang tidak diketahui oleh masyarakat banyak, dan terjadinya 

informasi membuat terjalinnya hubungan antara penyampai pesan dengan 

penerima pesan. Sosialisasi program merupakan proses mengkomunikasikan 

program-program pemerintah kepada warga masyarakat, dengan tujuan untuk 

memberikan pengenalan dan penghayatan dalam lingkungan tertentu.
33

 

Program Pertanian Terpadu merupakan salah satu program 

pemberdayaan masyarakat yang dibentuk oleh Community Development 

PT.IKPP Perawang. Program ini merupakan  sebuah program yang dibentuk 

untuk petani-petani yang ingin mengambangkan usaha pertaniannya. kegiatan 

pemberian pinjaman modal melalui pihak  LKM ( Lembaga Keuangan 

Masyarakat ) kepada petani yang membutuhkan modal untuk mengembangkan 

hasil usahanya untuk membeli bibit dan pupuk yang dapat digunakan untuk 

menanam buah-buahan dan sayur-sayuran. 

Program Pertanian Terpadu ini merupakan program yang dibentuk 

untuk membantu (KWT) Kelompok Wanita Tani dalam hal membantu 

menambah penghasilan suami dalam bekerja sebagai petani. 

Bukan  hanya memberikan pelatihan, staff CD juga melakukan 

monitoring terhadap hasil kinerja dan perkembangan pertaniaan peserta 

Program Petani Binaan ini 

Dalam pelaksanaan Sosialisasi Program Pertanian Terpadu ini terdapat 

empat indikator  difusi inovasi dalam kegiatan sosialisasi antara lain : 

1. Penemuan ide (Inovasi yang belum diketahui oleh masyarakat) 

                                                             
32
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33 Widjaja,Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: Rieneka Cipta,2008).31 
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Yaitu Inovasi adalah ide, praktis, produk serta sesuatu perkara yang 

baru artinya komunikasi difusi-inovasi  baru dapat dikatakan berlangsung 

apabila ide, harapan atau produk yang menjadi pesan komunikasi tersebut 

adalah sesuatu yang belum dikenal oleh khalayak secara umum, 

maksudnya bahwa pesan yang disampaikan belum menjadi kebiasaaan 

yang merata dalam masyarakat Bersangkutan, bahkan pesan tersebut 

belum sama sekali dikenal oleh mereka. 

2. Saluran komunikasi 

Saluran komunikasi termasuk media komunikasi (media print, 

radio, televisi) dan komunikasi interpersonal melibatkan individu dan 

organisasi yang berpengaruh ( pemerintah, pemimpin pendapat dan badan 

atau oleh institusional) 

3. Jangka waktu pelaksanaan sosialisasi 

Memiliki jangka waktu tertentu, waktu pelanksanaan komunikasi 

difusi-inovasi, bergantung pada tempo pelaksanaan program yang 

direncanakan dan penerimaan pesan atau inovasi yang disalurkan oleh 

sumber yang berkredibilitas yang mempengaruhi pemikiran dan tindakan 

masyarakat yang terlibat. 

4. Penerimaan inovasi oleh  khalayak sasaran. 

Sistem sosial kelompok yang menerima inovasi dan diberi motivasi 

untuk melakukan perubahan sikap demi mencapai sasaran sumber untuk 

mengaplikasikan inovasi dalam kehidupan harian masyarakat tersebut.
34

 

Berdasarkan Teori Difusi Inovasi dalam Proses  Mensosialisasikn 

Program Pertanian Terpadu oleh Community Development PT IKPP Perawang 

dapat digambarkan dan tertuang dalam Bagan dibawah Ini : 
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian 
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